Jurnal Ilmiah Bidang Sains - Teknologi
Murni Disiplin dan Antar Disiplin

ISSN No. : 1978 - 8819

Vol. 111, No. 2, September 2017

@

PERPEKTIF KEUNTUNGAN EKONOMI DAN KESADARAN MASYARAKAT
DALAM MENGELOLA SAMPAH RUMAH TANGGA

Oleh Indriyani Rachman', Toru Matsumoto’ Faculty Environmental Engineering
The University of Kitakyushu Japan

LOAD FREQUENCY CONTROL (LFC) PADA MIKROGRID MENGGUNAKAN
BULK STORAGE BATTERY

Oleh Ubaidah', Khairudin, Lukmanul Hakim, Herri Gusmedi, Jurusan Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Lampung

PENGARUH FREKUENSI GETARAN TERHADAP POTENSI LIKUIFAKSI
Oleh Lindung Zalbuin Mase', Teuku Faisal Fathani’, Agus Darmawan Adi2,
Teknik Sipil UNIB

GROUNDWATER  CONTAMINANTION AT  KALIORI LANDFILL IN
PURWOKERTO, CENTRAL JAVA, INDONESI

Oleh Adi Candra', Fadlin', Department of Geological Engineering, UNSOED
Purwokerto

ANALISIS PELEPASAN POROS BAJA DARI SILINDER KERAMIK YANG
TERSAMBUNG DENGAN MENGGUNAKAN METODE SUAIAN
Oleh Dedi Suryadi, Teknik Mesin UNIB

MODEL LONGSOR AKIBAT PERUBAHAN IKLIM DENGAN MENGGUNAKAN
DIGITAL ELEVATION MODELS DAN GEOSLOPE
Oleh Mawardi” Gusta Gunawan” Makmun R. Razali” Shinta®, "Teknik Sipil UNIB

KAJIAN EKSPERIMENTAL CACAT PADA BANTALAN BERDASARKAN LEVEL
GETARAN
Oleh J. A. Apriansyah, Dedi Suryadi, A. Fauzan Suryono, Teknik Mesin UNIB

Corrective Maintenance Bearing on Rolling Machine of 1" and 2" Crepper Jumbo
(Case Study in PTPN VII of Padang Pelawi Bussines Unit, Seluma Regency,
Bengkulu Province)

Oleh 'Angky Puspawan, *Agus Nuramal, ‘Agus Suandi, ‘Nurul Iman Supardi,

\ *Zuliantoni, Teknik Mesin UNIB

)

11

16

25

|95]
o

40

45

Diterbitkan Oleh :
Fakultas Teknik - Universitas Bengkulu, Jalan Raya Kandang Limun Bengkulu 38123
Telp. : (0736) 21170, Fax.: (0736) 22105 E-mail: teknosia@unib.ac.id



E

ANALISIS PELEPASAN POROS BAJA DARI SILINDER KERAMIK
YANG TERSAMBUNG DENGAN MENGGUNAKAN METODE SUAIAN

Dedi Suryadi’
t 'Program Studi Teknik Mesin Universitas Bengkulu
JI. WR. Supratman Kampus Kandang Limun Bengkulu
dedi_suryadi(@unib.ac.id

ABSTRACT

Ceramic roller has been frequenntly used in furnace as a conveyor due to heat resistance and
wear resistance. Roller consists of ceramic sleeve and steel shaft connected by shrink fitting. Shrink
fitting ratio between sleeve and shaft is defined as 8/d, where & is diameter difference and d is inner
diameter of sleeve. Since thermal coefficient of steel is about four times larger than one of ceramic,
stress and and contact separation between ceramic sleeve and steel shaft should be considered.
Because larger fitting ratio can increase stress on the contact area and small fitting ratio causes
coming out of the shaft. First, shrink fitting ratio and contact length are investigated. In this paper,
four proposed models are considered, namley Model A, Model B, Model C, and Model D. Mogels
are analized by using finite element model. As result, coming out incrases by decreases shrink fitting
ratio. Moreover, Model D is the most suitable model for ceramic roller used in the furnace.

Keywords : ceramic roller, shrink fitting ratio, coming out of the shafi

1. Pendahuluan pada Gambar 2 [6]. Tetapi, dalam penelitian
Material keramik  banyak Furnace

digunakan di industri. Salah satunya adalah | Plate

roler keramik yang berfungsi sebagai e

penumpu  plat saffn .m_efnasuki fzzrnace > N >/

(Gambar 1). Keramik dipilih sebagai bahan ’ /’

roler karena memiliki beberapa sifat yang
istimewa, diantaranya tahan panas, tahan “ M

(A
korosi dan tahan aus [1]. Tetapi, keramik juga »&y X\ h\N AN '&J

bersifat getas yang akan berdampak fatal

apabila seluruh struktur bermaterial keramik. 2 Roiler
Sehingga harus disambungkan dengan baja
sebagai porosnya [2]. Gambar 1 Posisi Roler dalam Furnace

Silinder keramik dan poros baja ini

disambung dengan menggunakan metode
suaian. Karena koefisien termal baja lebih
besar empat kali dibanding keramik [3],
sehingga menimbulkan tekanan yang sangat
besar pada daerah kontak. Oleh karena itu,
besar ratio suaian (fitting ratio) harus
diperhatikan dalam penelitian ini.

Penelitian mengenai roler keramik telah
dilakukan sebelumnya [4,5,6]. Bentuk
struktur roler yang aman untuk digunakan di
furnace adalah short tappered model dengan
Jitting rasio sebesar §/d=0.3x10" seperti

tersebut hanya membahas tegangan termal
dan fatig pada sambungan roler tanpa
memperhitungkan  fenomena  pelepasan
sambungan antara silinder keramik dengan
poros baja. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menentukan dan  menganalisa
sambungan pada roler yang dapat menahan
tegangan termal dan pelepasan poros.

2. Pemodelan dan Kondisi Batas

Roler
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Gambar 2 Tegangan Termal pada model short tapered
thickness shaft [2]

Gambar 3 menunjukkan roler yang akan
diteliti. Roler terdiri atas silinder dan poros
yang tersambung dengan menggunakan
fitting. Material silinder adalah keramik,
sedangkan material poros adalah baja. Roler
dimodelkan setengah dari dimensi asli
dikarenakan bentuknya simetri.

Fitting ratio antara silinder dan poros
didefinisikan dengan &/d, dimana )
merupakan perbedaan diameter luar poros
dengan diameter dalam silinder, dan d adalah
diameter luar poros. Dalam penelitian ini,
fitting rasio yang digunakan adalah 6/d= 0.3 x
107 dengan koefisien gesckan pada daerah
sambungan sebesar u=0.3. Roler meengalami
pembebanan yang terdistribusi secara merata
di tengah roler sebesar 30N/mm akibat berat
dari plat (Gambar 3).

509 Lo30p YE04x107 w=03E

=300GPa !_-21&3‘-
Comac logth: a20mm »

WlZ kN,

3825

Gammdar 3 Mode!l roler dangan dimensi

T A

Distributed load

Point C

U, Kondisi awai

of | 100 |
() Modal ‘51 Model D
Gambar & Mode famourness poros dan

Dalam pessszn ™ ==pat jenis bentuk
sambungan zm== poros S=jz dan silinder
keramik ak=n Simmmiie yzime Model A, B, C,
dan D. XKeemoer =—wade! sambungan ini
diperlihatizn padz Cesbar 4. Model akan
dianalisa dems=n —enss=mmakan perangkat
lunak untuk mefe Weswmekinan pelepasan
poros dari silimdes

Gambar 5 =e=smjukkan  kondisi
fenomena =—epesew= posos dari silinder.
Pelepasan poros Sidefenisikan  sebagai
perpindahan . madz 5K A dan u,¢ pada titik
C Jdalam koosdmes (rz)

3. Apsliss Pelkepasan Poros Baja
dar Simder Neramik
Tegemesn t=mmal maksimum o pada
permukasn Loegsl =k=m disziikan pada bab
ini.

Pengareh Fumes Rasia. Pada penelitian
ini, besar = r=00 y=m= dizunakan adalah
antara &&= -1.0<10°. Gambar 6
menunjukk=n 5=l pelepasan poros dari
silinder yame dmpatsies dengan u,e. Untuk
fiting r=tio kecill e 0.01x10°, u
meningka: secarz sizmifikan seiring
meningk=inyz pac=r=n Hza! mi menunjukkan
bahwa posos mesos=l=mi pelepasan dari
silinder. Demszn k== l=in semakin kecil
fiting r=to. me=k= sem=kin cepat poros
mengalami pelepasen dan silinder. Untuk
fitting ratio beser dar 0.01x107, u,c tidak
mengalam: oenigkatan dengan
meningk=atnya  jumish putaran. Ini
menunjuki=n S=hwz fenomena pelepasan

poros tidak terjadi

Pemgaruh Bentuk
Sambungan. Selanjutnya,
fenosmena pelepasan poros baja
gz keramik  silinder akan

Point A

Gambar 5 Perpindahan posisi ujung poros ketika
mengalami pelepasan akibat pembebanan

"= w x 600 mm

dumwestizasi untuk Model A, B,
C. dam D. Gambar 7
z memmjukkan perpindahan

posisi titik C pada arah z dalam
Loordinat kartesian u,c terhadap

jumizh  putaran  roler N
Berdasarkan  gambar, dapat
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Hal ini ditandai dengan berpindahnya posisi
titk C u,c dengan meningkatnya putaran
roler. Kecepatan pelepasan poros umtuk
ketiga model ini tidak sama. Model D tidak
mengalami pelepasan poros karena posisi
poros cenderung tetap terhadap peningkatan

putaran roler.

01
Qo8 . Model A
Model
006
= f Model
§: 0.04
=
Model
0,02

.02

Mumber of Cycdle {N)

Gambar 7 Perpindahan posisi poros
terhadap putaran rotor untuk Model A,
B.C.dan D

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Semakin kecil fitting rasio antara silinder
keramik dan poros baja, maka semakin
mudah poros mengalami perlepasan. Poros
tidak mengalami perlepasan dari silinder
apa}bila fitting rasio lebih besar dari 0.3 x
107,

2. Bentuk dan dimensi poros yang berkontak
dengan silinder sangat mempengaruhi
mudah atau susahnya poros terlepas dari
silinder. Model D merupakan model poros
yang tidak mengalami perlepasan.
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